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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 dad ḍ ض
 

de (dengantitik di bawah) 
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 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ’ Komaterbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M م
 

 

Em 

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutahhidupdilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah مر أة جميلة

Ta marbutahmati dilambangkandengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tandageminasidilambangkandenganhuruf yang samadenganhuruf yang 

diberitandasyaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا
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 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “hurufsyamsiyah” 

ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /I/ digantidenganhuruf 

yang samadenganhuruf yang langsungmengikuti kata sandangitu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikutioleh “hurufqomariyah” 

ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /I/ diikutiterpisahdari 

kata yang mengikutidandihubungkandengantandasempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. HurufHamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi, 

jikahamzahtersebutberada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurufhamzahituditransliterasikandenganapostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“ Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan , 

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 

 

“ Perubahan tidak akan hadir jika kita hanya menunggu orang lain dan menunda- 

nunda di lain waktu. Kitalah orangnya yang sebenarnya sedang ditunggu tersebut. 

Kita adalah perubahan yang kita cari.” ( Barack Obama) 

 

“Kesempatan  itu selalu ada, bila kamu berani memulai dan melakukan perubahan 

yang nyata bukan hanya sekedar angan- angan saja” (Ummu Fatih) 
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ABSTRAK 

 

Seiring dengan meningkatnya jumlah koperasi di Pekalongan, sebuah 

koperasi harus mampu memiliki kredibilitas yang baik agar mampu bersaing dan 

mencapai keberhasilan. Keberhasilan koperasi antara lain dipengaruhi oleh 

Partisipasi Anggota, Kinerja Pengurus, dan Lingkungan Usaha.Namun, ada 

kesenjangan (gap) antara teori dengan fakta pada penelitian-penelitian terdahulu. 

Selain itu hasil penelitian yang berbeda-beda juga menunjukkan adanya 

kesenjangan (gap) mengenai Pengaruh Partisipasi Anggota, Kinerja Pengurus dan 

Lingkungan Usaha Terhadap Keberhasilan Koperasi. 

Penelitian ini merupakanfield research dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi anggota KPBS 

berjumlah 291 orang. Jumlah sampel 75 orang diambil dengan menggunakan teknik 

simple random sampling. Teknik analisis data menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda. 

Hasil uji t hitung 0,932 < t tabel 1,99394, hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel partisipasi anggota tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keberhasilan koperasi. Hasil uji t variabel kinerja pengurus t hitung 2,546 > t tabel 

1,99394, hasil ini menunjukkan kinerja pengurus berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberhasilan koperasi. Hasil uji t lingkungan usaha t hitung 2,342 > t tabel 

1,99394, hasil ini menunjukkan lingkungan usaha berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberhasilan koperasi. Hasil uji F hitung dilihat F hitung 4,920 > F tabel 

2,73 dan nilai sig 0,004 < 0,05 maka secara simultan variabel independen yaitu 

Partisipasi Anggota (X1), Kinerja Pengurus (X2) dan Lingkungan Usaha (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan koperasi. 

Variabel partisipasi anggota, kinerja pengurus dan lingkungan usaha secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan koperasi sebesar 13,7% dan 

sisanya 86,3% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Anggota, Kinerja Pengurus, Lingkungan Usaha, 

Keberhasilan Koperasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Ekonomi Pancasila berdasarkan dalam pembukaan 

Undang- Undang Dasar 1945, khususnya Ayat 1 Pasal 33 UUD 1945 

menyatakan “ Perekonomian Indonesia disusun berdasarkan azas kekeluargaan 

dalam bentuk usaha bersama”. Koperasi merupakan badan usaha yang sesuai 

berdasarkan Undang- Undang Dasar 1945. Koperasi menggunakan prinsip 

kekeluargaan sesuai dalam Undang- Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian.1 

Koperasi dipandang sebagai instrumen penting dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi, sosial dan budaya.2 Serta diharapkan mampu menjadi 

tulang punggung perekonomian nasional. Selain itu koperasi diharapkan 

mampu menjadi badan usaha yang efisien dan mampu bertahan terhadap 

berbagai goncangan yang terjadi di Indonesia saat ini.  Sesuai dengan tujuan 

koperasi yaitu memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian 

nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

Namun permasalahannya apakah koperasi di Indonesia sudah berperan 

dengan baik atau belum. Banyak kegiatan yang dilakukan koperasi belum 

mencapai keberhasilan. Dalam mencapai keberhasilan tentu tidak mudah 

                                                             
1Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian 
2Alfred Hanel. 2005. Organisasi Koperasi. Yogyakarta : Graha Ilmu, Hlm147 
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karena dengan semakin banyaknya koperasi yang ada di Kota Pekalongan 

maka dituntut harus lebih meningkatkan kredibilitas agar mampu bersaing 

dengan koperasi lain. Maka dari itu, dalam hal ini perlu dipertimbangkan faktor 

yang dapat mendorong atau menghambat kegiatan usaha koperasi, salah 

satunya dari partisipasi anggota. 

Dalam penelitian Setiaji “Pengaruh partisipasi anggota dan lingkungan 

usaha terhadap keberhasilan usaha KPRI Kapas kecamatan Susukan Kabupaten 

Banjarnegara”, menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari partisipasi 

anggota dan lingkungan usaha terhadap keberhasilan koperasi.3 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ni Made Krisna Sari yang berjudul 

“Pengaruh partisipasi anggota, pelayanan dan permodalan terhadap 

keberhasilan usaha Koperasi Dharma Sesana Desa Lebih Kabupaten Gianyar”, 

yang menunjukkan bahwa partisipasi anggota berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan koperasi.4Jadi semakin banyak dan aktif anggota sebuah koperasi 

maka semakin besar peluang keberhasilan koperasi tersebut untuk berkembang 

dan maju sehingga dapat bersaing dengan badan usaha lain. 

Namun lain halnya yang terjadi pada penelitian Siska Tio A “Pengaruh 

partisipasi anggota dan lingkungan kerja terhadap keberhasilan Koperasi 

Simpan Pinjam 17 Agustus Duri”, yang menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh partisipasi anggota dan lingkungan kerja terhadap keberhasilan 

                                                             
3Setiaji, K. (2009). Pengaruh Partisipasi Anggota dan Lingkungan Usaha Terhadap 

Keberhasilan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Kapas Kecamatan Susukan 

Kabupaten Banjarnegara. JEJAK: Jurnal Ekonomi dan Kebijakan, 2(1). 
4Sari, N. M. K., Suwena, K. R., & Zukhri, A. (2016). Pengaruh Partisipasi Anggota, 

Pelayanan, dan Permodalan terhadap Keberhasilan Usaha Koperasi Dharma Sesana Desa Lebih 

Kabupaten Gianyar. Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, 7(2). 
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koperasi.5 Hal ini juga dinyatakan dalam penelitian Maria Erra Setianingrum “ 

Pengaruh partisipasi anggota dan pelayanan kredit terhadap keberhasilan usaha 

Koperasi KOPEKOMA Kota Malang”, yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan namun memiliki hubungan yang positif antara 

partisipasi anggota terhadap keberhasilan koperasi.6 

Anggota mempunyai peranan penting dalam koperasi, karena koperasi 

hanya bisa berkembang apabila mendapat dukungan dari anggotanya seperti 

menghadiri, menyatakan pendapat dan memberi suara dalam rapat anggota, 

serta mendapatkan keterangan mengenai perkembangan koperasi.Agar 

keberhasilan suatu koperasi dapat terwujud, partisipasi anggota perlu 

ditingkatkan.7Karena partisipasi anggota berperan dalam penetapan tujuan dan 

pengendalian kegiatan koperasi. 

Menurut Anogara dan Nanik, partisipasi anggota diukur dari  kesediaan 

anggota itu untuk memikul kewajiban dan menjalankan hak keanggotaannya 

secara bertanggungjawab, maka partisipasi anggota koperasi yang 

bersangkutan sudah dikatakan baik. Jika ternyata hanya sedikit yang demikian, 

maka partisipasi anggota koperasi tersebut dikatakan buruk atau rendah.8 

Partisipasi anggota aktif dan efektif dapat membantu mempermudah koordinasi 

                                                             
5AraIto, S. A. T. (2015). Pengaruh Partisipasi Anggota dan Lingkungan Kerja terhadap 

Keberhasilan Koperasi Simpan Pinjam 17 Agustus Duri. Jurnal Online Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, 2(1), 1-10. 
6Setyaningrum, M. E. (2016). Pengaruh Partisipasi Anggota dan Pelayanan Kredit 

terhadap keberhasilan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Kopekoma Kota 

Magelang. Economic Education Analysis Journal, 2(2), 1-7. 
7Aini, A., & Setiawan, A. H. (2006).Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Partisipasi Anggota Koperasi Serbausaha (Ksu) Unit Usahasimpan Pinjam (Usp) Karyawan 

Pemerintah Daerah Kota Semarang. Jurnal Dinamika Pembangunan (JDP), 3(Nomor 2), Hlm 185 
8Panji Anagora & Ninik Widiyanti. 2003. Dinamika Koperasi. Jakarta : Rineka Cipta. 

Hlm 111 
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tujuan secara integratif dan penyelarasan konflik- konflik yang mungkin ada 

atau yang dapat timbul antara para anggota kelompok koperasi.9 

Selain partisipasi anggota, faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan koperasi adalah kinerja pengurus. Koperasi dapat hidup 

disebabkan adanya kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh para pengurus 

koperasi yang terdapat di dalamnya dengan tujuan mengembangkan koperasi.10 

Menurut Mangkunegara , Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.11 Hambatan perkembangan 

koperasi disebabkan karena sebagian SDM tidak memiliki jiwa kreatif dan 

inovatif serta sering tidak dikelola oleh orang- orang yang ahli dan profesional. 

Agar kinerja sumberdaya manusia dapat berjalan dengan optimal maka 

pembinaan dibutuhkan agar dapat mendorong kinerja pengurus dalam hal 

mengembangkan usaha serta meningkatkan pendapatan koperasi. Untuk 

menghadapi era globalisasi kemampuan atau kinerja pengurus menjadi 

pangkuan utama demi bertahannya koperasi. Semakin ketatnya persaingan, 

kebutuhan tenaga kerja yang terampil dan kreatif dalam segala bidang menjadi 

hal yang perlu diperhatikan. 

Hal ini pula yang dilakukan oleh pengurus Koperasi Pengusaha Batik 

Setono (KPBS), dalam pengelolaanya pengurus berupaya melakukan 

penyempurnaan- penyempurnaan baik dalam bidang administasi, keuangan dan 

                                                             
9Alfred Hanel. 2005. Organisas Koperasi...., Hlm 132 
10 Dr. Suyadi Prawirosentono. 2012.manajemen sumberdaya manusia kebijakan kinerja 

karyawan, cetakan II. Yogyakarta : BPFE. Hlm138 
11AA Anwar Prabu Mangkunegara. 2014. Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: PT Refika 

Aditama, Hlm 9 
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pelayanannya, seperti mengikuti pelatihan manajemen koperasi yang diadakan 

oleh Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Pekalongan, mengikuti 

sosialisasi Perundang- undangan di Bidang Perkoperasian yang diadakan oleh 

Dindagkop UKM Kota Pekalongan dan mengikuti Seminar Pemasyarakatan 

Kewirausahaan oleh Deputi Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia.12 

Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) merupakan koperasi yang 

mengelola Pasar Grosir Setono yang beralamat di Jalan dr. Sutomo No 01-02 

Kota Pekalongan dengananggota sebanyak 291. Koperasi ini dibentuk dengan 

tujuan untuk menampung segala aktivitas dan pemasaran batik serta untuk 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi daerah Kota Pekalongan. Koperasi ini 

dibentuk pada tahun 1942. Berikut data pembagian SHU Koperasi Pengusaha 

Batik Setono (KPBS): 

Tabel 1. 1 

Pembagian SHU Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) 

Tahun 2013-2018 

No Tahun Besarnya SHU Pendapatan 

1 2013  Rp  358.186.593   Rp  3.357.366.792  

2 2014  Rp  210.622.333   Rp  3.354.986.282  

3 2015  Rp  280.621.043   Rp  3.571.211.412  

4 
2016  Rp  310.552.688   Rp  3.785.704.650  

5 
2017  Rp  120.265.597   Rp  3.269.885.930  

6 
2018 Rp  129.603.930 Rp  3.399.926.881 

Sumber : Dokumen RAT Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS)  

  

                                                             
12Laporan Pertanggung Jawaban RAT Koperasi Pengusaha Batik Setono Tahun 2017 

dikutip pada 08 Oktober 2018 
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Gambar 1. 1 

Pembagian SHU Koperasi Pengusaha Batik Setono(KPBS)  

Tahun 2013-2018 
 

 

 

 

 

                  Sumber : Dokumen RAT Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) 

Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2013-2018 SHU 

mengalami perkembangan yang fluktuatif. Hal tersebut terlihat dari tahun 2014 

yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2015- 2016 

mengalami kenaikan dan pada tahun 2017 mengalami penurunan yang 

signifikan. Dan tahun 2018 yang kembali mengalami kenaikan. Hal ini perlu 

menjadi perhatian serius bagi pengurus Koperasi Pengusaha Batik Setono 

(KPBS) dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Faktor lingkungan usaha juga merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan koperasi. Lingkungan usaha dapat menjadi 

pendorong maupun penghambat keberhasilan koperasi di era globalisasi.Oleh 

karena itu koperasi harus mempersiapkan diri untuk tetap eksis dan 

memberikan kontribusi kedalam perekonomian nasional tanpa meninggalkan 

jati dirinya. Dalam perkembangannya tidak lepas dari ketergantungan 

lingkungan, baik lingkungan luar seperti kondisi pasar, sosial budaya, 

pemerintah, teknologi maupun lingkungan dalam seperti kelompok koperasi, 

perusahaan koperasi , kepentingan anggota dan sebagainya. 
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa lingkungan usaha dapat 

mempengaruhi jalannya usaha secara keseluruhan. Misalnya letak geografis 

menjadi salah satu indikator yang mempengaruhi lingkungan usaha, letak 

koperasi yang berada di area pantura menambah value dalam menentukan 

keberhasilan koperasi. Karena letak strategis menjadikan usaha koperasi yang 

berupa pasar grosir batik mudah dijangkau dan mudah untuk dikenali oleh para 

wisatawan. 

Namun semenjak adanya rencana jalan tol Pemalang- Batang diprediksi 

akan berdampak terhadap keberadaan Pasar Grosir Setono yang menjadi salah 

satu bentuk usaha dari Koperasi Pengusaha Batik Setono.Dan dampak tersebut 

telah dirasakan oleh para pedagang di Pasar Grosir Setono dengan menurunnya 

omset 50% pada momen Idul Fitri tahun 2017. Karena banyak wisatawan yang 

jarang melewati jalan pantura yang dasarnya menjadi tempat strategis untuk 

Koperasi Pengusaha Batik Setono dalam memperkenalkan asset batik yang 

dimiliki Kota Pekalongan.  

Koperasi Pengusaha Batik Setono merupakan koperasi primer anggota 

dari Gabungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI). Gabungan Koperasi Batik 

Indonesia (GKBI) yang ada di Kota Pekalongan meliputi KOPINDO, PPIP, 

BUWARAN, PEKAJANGAN, WONOPRINGGO, KPBS. Di antara koperasi 

tersebut banyak yang sudah gulung tikar dan yang masih bertahan sampai saat 

ini adalah Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS). KPBS mampu bertahan 

dan menjaga eksistensi Pasar Grosir Setono hingga menjadi ikon Kota 

Pekalongan.  
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Oleh karena itu sudah semestinya apabila Pemerintah Daerah ikut serta 

dalam menjaga asset Kota Pekalongan. Pemerintah Daerah telah merencanakan 

pembangunan jalan penghubung dari depan Pasar Grosir Setono menuju pintu 

exit tol di daerah Soko Duwet. Harapannya adalah mempermudah akses 

kendaraan pengunaan jalan tol menuju Pasar Grosir Setono. Sehingga Koperasi 

Pengusaha Batik Setono dapat kembali mengelola asset pasar lebih optimal dan 

dapat meningkatkan pendapatan sesuai harapan para anggota koperasi. 

Apalagi dalam situasi dan kondisi perekonomian nasional yang belum 

menentu, ini terbukti masih melemahnya rupiah terhadap dolar. Disamping itu 

mulai diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang menjadikan 

persaingan yang sangat ketat. Pengurus selaku pengelola berupaya untuk 

melakukan layanan- layanan secara optimal sesuai kemampuan dan kondisi 

Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) sepeti mengadakan promosi- 

promosi melalui media sosial,pemeliharaan fasilitas- fasilitas serta bekerja 

sama dengan biro perjalanan berupa paket kunjungan wisata.13 

Jika ditinjau dari etika bisnis Islam koperasi sudah ada pada masa Nabi. 

Sebagaimana terlihat dalam beberapa Hadist, Rasulullah dan para sahabatnya 

telah melakukan kerja sama dalam bidang ekonomi baik dengan sesama umat 

Islam maupun dengan orang- orang non Muslim. Sikap kerja sama, saling 

bantu dan tolong menolong itu memang diajarkan dalam Al qur’an dan 

dipraktikkan oleh Nabi dan para sahabatnya. Allah berfirman : 

                                                             
13Laporan Pertanggung Jawaban RAT Koperasi Pengusaha Batik Setono Tahun 2017 

dikutip pada 08 Oktober 2018 
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هْرَ الْحَرَامَ وَلاَ الْهَدْيَ  هَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا لاَتُحِلُّوْا شَعَآئِرَ اِلله وَلاَ الشَّ يَأيَُّ

هِمْ وَرِضْوَانًا بِّ يْنَ البَيْتَ الحَرَامَ يَبْتَغُوْنَ فَضْلاً مِنْ رَّ وَاِذَا حَلَلْتُمْ  وَلااَلْقَلآئِدَ وَلآَ آمِّ

وكُم عَنِ المَسْجِدِ الحَرَامِ انَْ تَعْتَ  كُمْ شَنَانَُ قَوْمٍ انَْ صَدُّ دُوا فَاصْطَادُوا وَلاَ يَجْرِمَنَّ

قْوَى وَلاَ تَعَاوَنُوا عَلَى اْلاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَتَّقوُا اللهَ   اِنَّ اَلله وَتَعَاوَنُوا عَلَى البِرِّ وَالتَّ

(٢)عِقَابِ شَدِيْدُ الْ   

“ Wahai orang- orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar- 

syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan- bulan 

haram, jangan (mengganggu) hayu (hewan- hewan kurban), dan Qalaid 

(hewan- hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu 

orang- orang yang mengunjungi baitulharam, mereka mencari karunia dan 

keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 

bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum 

karena mereka mengahalng- halangimu dari Masjidilharam mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka) Dan tolong- menolonglah kalian 

dalam kebajikan dan takwa dan janganlah tolong- menolong dalam dosa 

dan permusuhan”. (QS. Al-Maidah :2)14 

 

Dalam melakukan kerja sama, partner yang satu tidak boleh 

mengkhianati partner yang lain. Kejujuran, kepercayaan, dan amanah harus 

dipegang teguh, agar tidak saling merugikan atau mendatangkan mudharat satu 

sama lain. 15 

Dalam pengelolaanya Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) tidak 

jauh berbeda dengan badan usaha lain, yaitu dikelola secara efisien agar dapat 

memberikan pengaruh pada anggotanya. Koperasi Pengusaha Batik Setono 

(KPBS) tidak lepas dari partisipasi anggota, kinerja pengurus serta lingkungan 

usahanya. Dan pada kenyataannya partisipasi anggota menunjukkan gejala 

yang bervariasi, dan untuk memajukan perkembangan koperasi dibutuhkan 

                                                             
14Dr. Idris. 2015. Hadist Ekonomi: ekonomi dalam perspektif Hadist Nabi. Jakarta: 

Prenadamedia Group. Hlm 248 
15Dr. Idris. 2015. Hadist Ekonomi: ekonomi .... Hlm 248 
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sumber daya manusia yang kompeten serta dengan lingkungan usaha pada saat 

ini yang tidak menentu. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Partisipasi Anggota, Kinerja Pengurus, Lingkungan Usaha 

terhadap Keberhasilan Koperasi ( Studi Kasus Koperasi Pengusaha Batik 

Setono (KPBS) Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah partisipasi anggota berpengaruh terhadap keberhasilan KPBS? 

2. Apakah kinerja pengurus berpengaruh terhadap keberhasilan KPBS? 

3. Apakah lingkungan usaha berpengaruh terhadap keberhasilan KPBS? 

4. Apakah partisipasi anggota, kinerja pengurus, lingkungan usaha secara 

simultan berpengaruh terhadap keberhasilan KPBS ? 

C. Batasan Masalah 

Batasan pada penelitian “ Pengaruh Partisipasi Anggota, Kinerja 

Pengurus, Lingkungan Usaha terhadap Keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik 

Setono Kota Pekalongan” adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel partisipasi anggota, kinerja 

pengurus dan lingkungan usaha sebagai variabel independent. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel keberhasilan sebagai variabel 

dependent. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap keberhasilan 

Koperasi Pengusaha Batik Setono 

2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja pengurus terhadap keberhasilan 

Koperasi Pengusaha Batik Setono 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan usaha terhadap keberhasilan 

Koperasi Pengusaha Batik Setono 

4. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggota, kinerja pengurus dan 

lingkungan usaha terhadap keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik Setono. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi penulis dan pembaca tentang “Pengaruh Partisipasi 

Anggota, Kinerja Pengurus, Lingkungan Usaha terhadap Keberhasilan 

Koperasi ( Studi Kasus Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) 

Pekalongan)”. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini memberi pemahaman bagi penulis mengenai faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik 

Setono. 

b. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini bisa memberi manfaat bagi para akademisi, 

serta dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

dengan Pengaruh partisipasi anggota, kinerja pengurus dan lingkungan 

usaha terhadap keberhasilan koperasi. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengambil 

kebijakan apapun terkait keberhasilanKoperasi Pengusaha Batik Setono. 

F. Sistematika Penelitian 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis, penulis sajikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan 

 BAB II  : KERANGKA TEORI 

Bab ini memuat Landasan Teori, Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 
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 BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Tempat dan Waktu Penelitian, Variabel Penelitian, Teknik 

Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian, dan Teknik Analisis Data 

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Deskripsi Data, Analisis Data dan 

Pembahasan yang diperoleh dari hasil observasi dan 

kuesioner yang sudah diisi oleh responden 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

kesimpukan dan saran- saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggota, 

kinerja pengurus, lingkungan usaha terhadap keberhasilan Koperasi Pengusaha 

Batik Setono (KPBS) Kota Pekalongan. Responden dalam penelitian ini adalah 

anggota koperasi sebanyak 75 anggota / responden. Berdasarkan data yang 

telah dilakukan maka dapat diambil keputusan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi variabel partisipasi anggota  0,355  >  0,05 dan t hitung 

0,932 < t tabel 1,99394  maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel partisipasi anggota tidak berpengaruh terhadap 

keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik Setono.  

2. Nilai signifikansi variabel kinerja pengurus 0,013 <  0,05 dan t hitung 2,546 

> t tabel 1,99394 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kinerja pengurus berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik Setono.  

3. Nilai signifikansi variabel lingkungan usaha 0,022 < 0,05 dan t hitung 2,342 

> t tabel 1,99394maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan usaha berpengaruh secara 

signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik Setono. 

4. Variabel partisipasi anggota, kinerja pengurus, lingkungan usaha secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Pengusaha 

Batik Setono ditunjukkan dari hasil uji F dilihat dari F hitung 4,920 > F 
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tabel 2,73 dan nilai sig 0,004 < 0,05 maka secara simultan variabel 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan 

koperasi. 

Variabel partisipasi anggota, kinerja pengurus, lingkungan usaha secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan Koperasi Pengusaha 

Batik Setono sebesar 13,7% dan 86,3% dipengaruhi variabel lain diluar 

penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan simpulan di atas maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini masih mampu menjelaskan 13,7%, artinya bahwa ketiga 

variabel independen mempengaruhi berubahnya variabel dependen sebesar 

13,7% faktor-faktor yang dapat memengaruhi Keberhasilan Koperasi 

Pengusaha Batik Setono (KPBS) Kota Pekalongan  Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah variabel-variabel independen lain. 

Penambahan variabel perlu dilakukan pada penelitian selanjutnya agar dapat 

menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang masalah yang akan diteliti. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih banyak 

sehingga hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih akurat. 

3. Bagi Koperasi diharapkan mampu membangkitkan partisipasi anggota demi 

kemajuan koperasi yang lebih baik, dikarena partisipasi anggota masih 

sangat rendah dan belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan Koperasi Pengusaha Batik Setono (KPBS) Kota Pekalongan. 
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